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INTISARI 

 

YANTI, S., 2014, PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI EKSTRAK 

KULIT KAYU MANIS (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) DAN 

EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) TERHADAP KADAR LDL 

DAN HDL TIKUS PUTIH JANTAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Penyakit jantung koroner (PJK) terjadi karena peningkatan kadar Low 

Desinty Lipoprotein (LDL) dan penurunan kadar High Density Lipoprotein (HDL) 

dalam darah merupakan faktor resiko arterosklerosis. Kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) dan daun pepaya (Carica papaya L.) 

mengandung flavonoid, saponin, dan tannin. Flavonoid dan saponin mampu 

menurunkan kadar kolesterol darah, serta menghalangi adanya reaksi oksidasi 

kolesterol dalam tubuh. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kombinasi ekstrak kulit kayu manis dan ekstrak daun pepaya dalam menurunkan 

LDL dan meningkatkan HDL pada serum hewan uji. 

Penelitian ini menggunakan 35 ekor hewan uji tikus yang dibagi dalam 7 

kelompok yaitu kontrol negatif (CMC 0,5%), kontrol positif (simvastatin), tunggal 

ekstrak kayu manis 75 mg/Kg BB, tunggal ekstrak daun pepaya 750 mg/Kg BB, 

kombinasi I (57mg/Kg BB:188mg/Kg BB), kombinasi II (38mg/Kg 

BB:375mg/Kg BB), kombinasi III (19mg/Kg BB:563mg/Kg BB). Hewan uji 

diukur kadar LDL dan HDL pada hari ke-0, hari ke-14, hari ke-21, hari ke-28. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak kulit kayu 

manis dan ekstrak daun pepaya meningkatkan kadar HDL dan menurunkan kadar 

LDL serum darah pada hewan uji. Dosis kombinasi yang paling efektif adalah 

dosis kombinasi III 19mg/Kg BB:563mg/Kg BB.  Dosis kombinasi III memiliki 

aktifitas sama dengan tunggal ekstrak daun pepaya dan simmvastatin. 

Kata kunci: LDL, HDL, kulit kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) 

dan daun pepaya (Carica papaya L.). 
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ABSTRACT 

 

YANTI, S., 2014, EFFECT OF COMBINATION EXTRACT BARK 

CINNAMON (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) AND EXTRACT LEAF 

PAPAYA (Carica papaya L.) ON LDL AND HDL LEVELS IN WHITE 

MALE RATS, SKRIPSI, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Increased levels of high desinty lipoprotein (HDL) and decreased levels of 

low density lipoprotein (LDL) in the blood is a risk factor for atherosclerosis 

leading to coronary heart disease (CHD). Bark of cinnamon (Cinnamomum 

burmanni Nees ex Bl.) and leaf of papaya (Carica papaya L.) contain flavonoids, 

saponins, and tannins. Flavonoids and saponins can reduce blood cholesterol 

levels, and prevented the oxidation of cholesterol in the body. The purpose of this 

research is to find out combination effect cinnamon’s bark extract and papaya’s 

leaf extract on increase of HDL and decrease of LDL levels serun in tested 

animals. 

The research was used 35 animals test and the mice were devided into 7 

groups. There were negative control (CMC 0,5%), positve control (simvastatin), 

extract bark cinnamon 75 mg/Kg BW, extract leaf papaya 750 mg/Kg BW, 

combination I (57mg/Kg BW:188mg/Kg BW), combination II (38mg/Kg 

BW:375mg/Kg BW), and the combination of III (19mg/Kg BW:563mg/Kg BW). 

Animals test of LDL and HDL level were measured on day 0, day 14, day 21, day 

28. 

Concluded this research that the combination of extract bark cinnamon and 

extract leaf papaya affects on Increased HDL and decreased LDL levels in the 

animals’ blood. The most effective combination dose is dose combination III 

19mg/Kg Bw:563mg/Kg BW. Dose combination III has the same activity with a 

extract papaya and simvastatin. 

Keywords: LDL, HDL, kulit kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) 

bark of cinnamon (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) and leaf of papaya 

(Carica papaya L.). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit jantung koroner merupakan salah satu masalah kesehatan utama 

di dunia. Penyakit jantung koroner adalah pengendapan plak arterosklerosis di 

dalam pembuluh darah koroner. Pengendapan plak menyebabkan penyempitan 

hingga oklusi total dari pembuluh darah koroner dan memperlihatkan spektrum 

klinis yang luas, dari angina atau nyeri dada sampai serangan jantung (Anindita & 

Mahardhika 2011). Coronary heart disease statistic menunjukkan bahwa 180.000 

orang meninggal karena penyakit kardiovaskuler sekitar 80.000 orang meninggal 

akibat penyakit jantung koroner di Inggris pada tahun 2010 (Townsend et al. 

2012). World Health Organization (WHO) memperkirakan 15 juta orang di dunia 

meninggal akibat jantung pertahunnya, yaitu sama dengan 30% total kematian di 

dunia. Penyebab kematian di antaranya akibat penyakit jantung koroner, stroke, 

dan hipertensi (Muchtar 2010). 

Kadar kolesterol serum yang tinggi memiliki hubungan yang jelas dengan 

penyakit jantung pembuluh (Bays et al. 2001). Kadar plasma total kolesterol yang 

tinggi, hipertensi arterial dan kebiasaan merokok merupakan tiga faktor risiko 

utama penyakit jantung koroner (PJK). Hipercholesterolemia merupakan faktor 

risiko yang dapat menyebabkan timbulnya arterosklerosis (Anonim 2012). 

Hiperlipidemia adalah suatu keadaan yang disebabkan karena adanya kelainan 

metabolisme lipid yang ditandai dengan peningkatan kolesterol dalam darah. 
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Hiperlipidemia yang berkelanjutan memicu terbentuknya aterosklerosis yang 

menjadi dasar meningkatnya penyakit kardiovaskuler (Fithriani NA 2010). 

Kolesterol diproduksi atas 2 jenis yaitu High Density Lipoprotein (HDL) dan Low 

Density Lipoprotein (LDL). Kolesterol LDL jumlahnya berlebih, dalam darah 

akan mengendap pada dinding pembuluh darah dan membentuk bekuan yang 

dapat menyumbat pembuluh darah, sedangkan kolesterol HDL, mempunyai fungsi 

membersihkan pembuluh darah dari kolesterol LDL yang berlebih (Siswono 

2006). 

Obat hiperkolesterolemia sintetik memiliki efek samping yang tidak 

diinginkan seperti mempengaruhi sistem saraf, tremor, pusing, vertigo, diare dan 

mual (Dharmarajan & Arumugam 2012; Anonim 2010). Study of the Effectiveness 

of Additional Reductions in Cholesterol and Homocysteine  (2010) 

mengemukakan bahwa pemberian simvastatin dosis tinggi (80 mg) disertai 

dengan peningkatan risiko miopati. Ramuan tradisional merupakan pengobatan 

terbaik karena tidak mempunyai efek samping dan harganya relatif murah 

(Dalimartha 2006). Hal ini memicu masyarakat beralih ke obat herbal. 

Penelitian Azima (2004) mengemukakan bahwa ekstrak kulit kayu manis 

200 mg/Kg BB/hari pada kelinci dapat meningkatkan HDL dan menurunkan 

LDL. Kandungan fitokimia ekstrak kulit kayu manis adalah tanin, flavonoid, dan 

saponin yang berperan dalam penurunan kolesterol serum kelinci. Flavonoid 

menangkal radikal bebas dan radikal peroksi sehingga efektif dalam menghambat 

oksidasi, terutama pada senyawa lipida. 
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Penelitian Juárez-Rojop (2012) mengemukakan bahwa ekstrak daun 

pepaya 750 mg pada tikus dapat meningkatkan HDL dan menurunkan LDL. 

Kandungan air perasan daun pepaya adalah enzim papain, vitamin C, dan niasin 

yang berperan dalam penurunan kolesterol serum tikus, menurunkan produksi 

kolesterol VLDL dan LDL dari hati dan mencegah kejadian aterosklerosis 

(Claudia 2012).  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melanjutkan penelitian 

dengan melakukan kombinasi ekstrak etanol 96% kulit kayu manis dan ekstrak air 

daun pepaya yang memiliki kandungan flavonoid, saponin, dan tanin untuk 

meningkatkan efektifitas sebagai obat hiperlipidemia menggunakan parameter 

kadar HDL dan LDL.  

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak kulit kayu manis dan ekstrak daun 

pepaya memiliki pengaruh terhadap kadar kolesterol HDL dan kolesterol LDL 

pada hewan uji tikus putih jantan hiperlipidemia ?     

  Kedua, apakah sediaan kombinasi ekstrak kulit kayu manis dan 

ekstrak daun pepaya lebih bagus daripada sediaan tunggal terhadap kadar 

kolesterol HDL dan  kolesterol LDL pada hewan uji tikus putih jantan 

hiperlipidemia?  

Ketiga, dosis kombinasi ekstrak kulit kayu manis dengan ekstrak daun 

pepaya yang paling efektif dalam mempengaruhi kadar kolesterol HDL dan 

kolesterol LDL pada hewan uji tikus putih jantan hiperlipidemia?  
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek kombinasi ekstrak kulit 

kayu manis dengan ekstrak daun pepaya sebagai obat hiperlipidemia, mengetahui 

apakah kombinasi memiliki aktivitas obat hiperlipidemia lebih baik daripada 

ekstrak tunggal dosis ekstrak kulit kayu manis dan ekstrak daun pepaya, 

mengetahui dosis kombinasi yang paling efektif dalam meningkatkan HDL dan 

menurunkan LDL pada tikus putih jantan hiperlipidemia. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 

pengetahuan dalam pengembangan pembuatan obat dalam industri farmasi dan 

masyarakat yang menginginkan alternatif pengobatan hiperlipidemia dalam upaya 

pemanfaatan kulit kayu manis dan daun pepaya.  

 

 

 

 


